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puskesmas 

Kader kesehatan memiliki peran sentral dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

merawat dirinya sendiri secara omptimal. Puskesmas merupakan salah satu bentuk upaya 

kesehatan bersumber daya masyarakat yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk, dan 

bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan masyarakat dan 

memberikan kemudahan dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar yang memadai. 

Puskesmas Medan Tuntungan belum semuanya dilaksanakan dengan baik, anggota kader belum 

optimal melaksanakan posyandu, hanya 35% kader yang aktif dalam kegiatan posyandu secara 

rutin. Tujuan pelatihan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader sehingga 

dapat meningkatkan kinerja sesuai ketentuan. Metode pengabdian masyarakat ini adalah: 

identifikasi masalah, penentuan design pelatihan, materials, pelaksanaan pelatihan dan evaluasi. 

Sasaran kegiatan pelatihan adalah kader posyandu yang tersebar di wilayah kerja puskesmas 

Medan Tuntungan sebanyak 15 orang. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 24 September 2022 

di Kecamatan Medan Tuntungan. Hasil kegiatan diketahui terjadi peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan terkait peran dan fungsi kader pada kategori cukup dan baik sebesar 68,52% pada 

saat sebelum kegiatan, meningkat menjadi 84,48% setelah kegiatan. Seratus persen kader 

berkomitmen untuk menjalankan tugas dengan baik dan bertanggung jawab.  
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Kader kesehatan memiliki peran sentral dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

merawat dirinya sendiri secara omptimal. Puskesmas merupakan salah satu bentuk upaya 

kesehatan bersumber daya masyarakat yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk, dan 

bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan masyarakat dan 

memberikan kemudahan dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar yang memadai. 

Puskesmas Medan Tuntungan belum semuanya dilaksanakan dengan baik, anggota kader 

belum optimal melaksanakan posyandu, hanya 35% kader yang aktif dalam kegiatan posyandu 

secara rutin. Tujuan pelatihan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader 

sehingga dapat meningkatkan kinerja sesuai ketentuan. Metode pengabdian masyarakat ini 

adalah: identifikasi masalah, penentuan design pelatihan, materials, pelaksanaan pelatihan dan 

evaluasi. Sasaran kegiatan pelatihan adalah kader posyandu yang tersebar di wilayah kerja 

puskesmas Medan Tuntungan sebanyak 15 orang. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 24 

September 2022 di Kecamatan Medan Tuntungan. Hasil kegiatan diketahui terjadi peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan terkait peran dan fungsi kader pada kategori cukup dan baik 

sebesar 68,52% pada saat sebelum kegiatan, meningkat menjadi 84,48% setelah kegiatan. 

Seratus persen kader berkomitmen untuk menjalankan tugas dengan baik dan bertanggung 

jawab.  
This is an open-access article under the CC–BY-SA license. 
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Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah penyelenggaraan upaya kesehatan oleh bangsa 

Indonesia untuk mencapai kemampuan hidup sehat bagi penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan 

masyarakat yang optimal (Budioro, 2001). Pembangunan sektor kesehatan diarahkan untuk memperluas 

jangkauan dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dasar terutama bagi ibu dan anak (Rust et.al., 2009). 

Kegiatan untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan adalah posyandu 

(Budioro, 2001). Pusat layanan kesehatan beraneka ragam bentuknnya, bisa rumah sakit, puskesmas, 

posyandu, dan lain sebagainnya (Eby, 2007). Posyandu adalah salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang 

diselenggarakan oleh masyarakat dengan dukungan teknis dari petugas kesehatan (Hastoety, 2002). 

Pelaksanan kegiatan posyandu adalah kader kesehatan yang berasal dari masyarakat setempat dan bekerja 

secara sukarela. Kader memegang peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan posyandu di lapangan 

sehingga keberadaannya perlu dipertahankan. 

Peningkatan keterampilan kader kesehatan harus dilakukan secara berkala. Peningkatan ketrampilan 

kader kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kualitas dari suatu pelayanan kesehayan. Keterampilan kader 

kesehatan salah satu diantaranya meliputi kemampuan melakukan tahapan-tahapan penimbangan, dimana 

kader kesehatan biasanya melakukan kegiatan penimbangan belum sesuai dengan prosedur-prosedur 

pengukuran antropometri, sehingga hasil yang diperoleh dari penimbangan kurang tepat. 

Keterampilan kader dalam mengukur antropometri dapat meningkat dengan cara diberikan pelatihan 

pengukuran antropometri yang sesuai prosedur. Selama ini kader telah memperoleh pelatihan dasar dan 

penyegaran tentang kegiatan pelayanan di Posyandu dengan pendekatan konvensioanal, yaitu pelatihan yang 

diberikan secara ceramah dan tanya jawab oleh pelatih. Salah satu kelemahan dari metode konvensioanal 

adalah hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi tidak meningkatkan keterampilan peserta latih. Metode yang 

digunakan dalam pelatihan harus sesuai dengan masalah, situasi, dan kondisi peserta latih, sehingga 

keterampilan kader dalam pengukuran antropometri dapat meningkat. 

 

II. MASALAH 

Sebagian kader yang ada di wilayah Puskesmas Medan Tuntungan mengeluh masih kurangnya 

masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Medan Tuntungan yang belum optimal memanfaatkan puskesmas. 

Masyarakat hanya berkunjung ke puskemas hanya untuk berobat namun masih kurang dalam hal mengotrol 

Kesehatan, melakukan imunisasi anak, dan pengontrolan terhadap penyakit lainnya. Dari hasil wawancara 

pada kader mengatakan Masyarakat belum banyak waktu dan keseibukan keseharian sehingga enggan 

melakukan kunjungan ke puskesmas wilayah Medan Tuntungan, sehingga tim pengabdian Masyarakat tertarik 

untuk melakukan Pelatihan kepada kader supaya mendapatkan trik memotivasi Masyarakat dalam melakukan 

kunjungan ke Puskesmas Medan Tuntungan. 

 

III.  METODE 

Kegiatan penyuluhan pemberdayaan msyarakat ini dilakukan bersama dengan mahasiswa/i STIKes 

Darmo dan kader di Puskesmas Kecamatan Medan Tuntungan. Masyarakat sebanyak 15 orang. Cara yang 

dilakukan yaitu dengan memberikan penyuluhan kesehatan tentang “Pelatihan Kader Tentang Pemanfaatan 

Puskesmas Oleh Masyarakat Yang berkunjung Ke Puskesmas di Kecamatan Medan Tuntungan” kepada 

masyarakat pada pemanfaatan puskesmas oleh masyarakat yang berkunjung ke puskesmas di Puskesmas 

Kecamatan Medan Tuntungan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada tanggal 24 Juli 2022 di Puskesmas Kecamatan Medan 

Tuntungan dan mendapatkan hasil masyarakat bahwa di Puskesmas Kecamatan Medan Tuntungan tersebut 

banyak yang kurang memahami tentang pelatihan kader tentang pemanfaatan puskesmas oleh masyarakat yang 

berkunjung ke Puskesmas mereka juga belum memahami pentingnya menjaga pemanfaatan puskesmas dengan 

baik dan benar. Dengan masalah tersebut Mahasiswa/i DIII Keperawatan STIKes Darmo memberikan 

pendidikan kesehatan tentang pelatihan kader tentang pemanfaatan puskesmas oleh masyarakat yang 

berkunjung ke puskesmas di kecamatan medan tuntungan. 

Kegiatan penyuluhan komunitas ini berupa memberikan edukasi kesehatan tentang pelatihan kader 

tentang pemanfaatan puskesmas oleh masyarakat yang berkunjung ke puskesmas di kecamatan medan 
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tuntungan yang dilakukan pada hari Kamis tanggal 24 Juli 2022 di Puskesmas Kecamatan Medan Tuntungan. 

Jumlah masyarakat yang mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan komunitas ini sebanyak 15 orang. 

 

Gambar 1. Panita dan Peserta Penyuluhan Sumber Gambar: Foto Pribadi 

 

 

Gambar 2. Panita dan Peserta Penyuluhan Sumber Gambar: Foto Pribadi 

 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil pengkajian yang dilakukan di Puskesmas Kecamatan Medan Tuntungan diperoleh prioritas 

masalah yaitu kurangnya pengetahuan pelatihan kader tentang pemanfaatan puskesmas oleh masyarakat yang 

berkunjung ke puskesmas di kecamatan medan tuntungan. Dengan masalah tersebut kelompok memberikan 

pendidikan kesehatan kepada masyarakat di Puskesmas pelatihan kader tentang pemanfaatan puskesmas oleh 

masyarakat yang berkunjung ke puskesmas Kecamatan Medan Tuntungan tersebut. Setelah diberikan 

pendidikan kesehatan masyarakat di Puskesmas Kecamatan Medan Tuntungan akan pentingnya mengetahui 

masalah pelatihan kader tentang pemanfaatan puskesmas oleh masyarakat yang berkunjung ke puskesmas di 

kecamatan medan tuntungan. 
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